KLASIFIKASI STATUS KERJA PADA ANGKATAN KERJA DI
PROVINSI KEPULAUAN RIAU TAHUN 2021 MENGGUNAKAN
ALGORITMA CLASSIFICATION AND REGRESSION TREE

TUGAS AKHIR

Diajukan sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar ahli madya

Oleh
RIZA WAHYUNI
NIM 19037067

PROGRAM STUDI DIPLOMA 111 STATISTIKA
DEPARTEMEN STATISTIKA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2023












ABSTRAK

Riza Wahyuni : Kilasifikasi Status Kerja pada Angkatan Kerja di Provinsi
Kepulauan Riau Tahun 2021 Menggunakan Algoritma
Classification and Regression Tree

Masalah ketenagakerjaan dan pengangguran merupakan faktor yang
menghambat pertumbuhan ekonomi di negara maju dan negara berkembang. Hal
ini disebabkan karena terjadinya ketidakseimbangan jumlah penduduk angkatan
kerja dengan kesempatan kerja yang akan mengakibatkan tingginya tingkat
pengangguran terbuka. Peningkatan jumlah angkatan kerja akan berdampak pada
status Kkerja yaitu bekerja dan tidak bekerja. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui bentuk model dari Klasifikasi status kerja pada angkatan kerja dan
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap status kerja pada angkatan kerja di
Kepulauan Riau tahun 2021.

Metode CART adalah salah satu metode atau algoritma dari teknik pohon
keputusan. CART menghasilkan kumpulan data yang akurat sebagai karakteristik
dalam mengklasifikasikan status kerja pada angkatan kerja. Jenis penelitian ini
tergolong penelitian terapan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder yang diperoleh dari hasil SAKERNAS Provinsi Kepulauan
Riau Tahun 2021. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel respons ()
status angkatan kerja dan variabel penjelas (X) yaitu usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, status dalam rumah tangga, status perkawinan, tempat tinggal dan
pelatihan kerja.

Hasil penelitian menggunakan metode CART menghasilkan sebuah
diagram pohon yang terdiri dari 5 terminal node, 3 diantaranya memiliki label
kelas bekerja dan 2 diantaranya memiliki label kelas tidak bekerja
(pengangguran). Berdasarkan hasil terminal node tersebut diperoleh faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap status kerja pada angkatan kerja di Provinsi
Kepulauan Riau Tahun 2021 yaitu status perkawinan, tempat tinggal, tingkat
pendidikan dan jenis kelamin. Selanjutnya diperoleh akurasi ketepatan model
klasifikasi pada penelitian ini secara tepat sebesar 71,65%.

Kata Kunci : Angkatan Kerja, Status Kerja, Algoritma CART.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah ketenagakerjaan dan pengangguran merupakan faktor penghambat
pertumbuhan ekonomi di negara maju dan negara berkembang (Wijayanto dan
Samsul, 2019). Sebagai negara berkembang Indonesia berada diperingkat ke-4
dengan jumlah penduduk terpadat didunia (Wahyuningtias, 2019). Pertumbuhan
penduduk yang pesat akan menimbulkan berbagai masalah dan hambatan bagi
upaya-upaya pembangunan dinegara berkembang. Menurut Widiastuti (2013)
pertumbuhan jumlah penduduk yang tinggi akan menyebabkan cepatnya
peningkatan jumlah angkatan kerja, sedangkan kemampuan negara berkembang
dalam menciptakan kesempatan kerja baru sangat terbatas.

Kesempatan kerja adalah hubungan antara angkatan kerja dengan kemampuan
penyerapan tenaga kerja (Aryanti dkk., 2019: 2). Menurut UU Nomor 13 tahun
2003 tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna
menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri
maupun untuk masyarakat. Tenaga kerja dengan kualitas dan kuantitas yang tepat,
dapat memudahkan suatu perekonomian dalam mencapai target yang optimal.
Sehingga, peranan tenaga kerja dalam suatu perekonomian sangatlah penting.
Tenaga kerja merupakan semua penduduk yang telah mencapai batas usia kerja
tertentu. Menurut Badan Pusa Statistik (BPS), tenaga kerja merupakan setiap
penduduk yang masuk ke dalam usia kerja (15 tahun atau lebih). Dimana

Indonesia memiliki batasan usia minimal 15 tahun, tetapi tidak memiliki batasan



usia maksimal. Hal ini diatur dalam UU No 25 tahun 1997 tentang

ketenagakerjaan.

BPS membagi penduduk yang merupakan tenaga kerja menjadi dua bagian,
yaitu angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Angkatan kerja merupakan
penduduk usia 15 tahun atau lebih yang melakukan pekerjaan untuk memperoleh
pendapatan atau keuntungan termasuk mereka yang sudah mempunyai pekerjaan
tetapi seminggu yang lalu tidak bekerja karena cuti, sakit, mogok, mangkir,
menunggu panen dan lain-lain. Sedangkan bukan angkatan kerja adalah penduduk
usia 15 tahun atau lebih yang tidak bekerja dan tidak mempunyai pekerjaan,
karena sedang melakukan kegiatan seperti bersekolah, mengurus rumah tangga

dan penderita cacat.

Menurut BPS pada Agustus 2021 tercatat jumlah angkatan kerja di Indonesia
sebanyak 140,15 juta orang naik 1,93 juta orang dibanding Agustus 2020.
Kenaikan angkatan kerja yang tidak seimbang dengan terbatasnya kesempatan
kerja yang akan mengakibatkan tingginya tingkat pengangguran di Indonesia.
Pengangguran merupakan suatu keadaan dimana angkatan kerja ingin
mendapatkan pekerjaan tetapi belum mendapatkan pekerjaan. Salah satu masalah
pengangguran yang perlu diatasi adalah pengangguran terbuka. Menurut Hasyim
(2017:201) pengangguran terbuka merupakan pengangguran yang terjadi karena
pertumbuhan jumlah angkatan kerja yang tinggi tidak sebanding dengan
pertambahan lowongan pekerjaan yang rendah. Pengangguran terbuka tercipta
akibat dari kurangnya ketersediaan lapangan pekerjaan, kelebihan tenaga kerja,

dan persebaran tenaga kerja yang tidak merata (Aryanti dkk., 2019: 16).



Masalah pengangguran terbuka semakin sulit, karena di Indonesia tidak
mengenal adanya tunjangan bagi mereka yang menganggur. Hal ini membuat
orang yang menganggur akan kesulitan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari
karena tidak memiliki penghasilan yang cukup dalam pemenuhan kebutuhan
hidup. Akibatnya dari pengangguran cenderung berada dalam kemiskinan karena
mereka tidak menghasilkan apapun. Selain itu, peningkatan jumlah pengangguran
juga akan berimbas pada meningkatnya angka kemiskinan, angka kejahatan
dilingkungan masyarakat dan menyebabkan merosotnya pertumbuhan ekonomi

nasional (Sukirno, 2011:338).

Kepulauan Riau | 9,91%
Jawa Barat | 9,82%
Banten | 8,98%
DKI Jakarta | 8,50%
Sulawesi Utara | 7,06%
Maluku | 6,93%
Kalimantan Timur | 6,83%
Sumatera Barat | 6,52%
Sumatera Utara | 6,33%
Aceh | 6,30%
Indonesia |GGG 6.49%

Gambar 1. 10 Provinsi dengan TPT Tertinggi Tahun 2021

Sumber : Badan Pusat Statistik

Menurut BPS indikator digunakan untuk mengukur tingkat penawaran
tenaga kerja yang tidak terserap oleh pasar tenaga kerja adalah Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT). TPT adalah proporsi jumlah pengangguran
terhadap jumlah angkatan kerja. Pada tahun 2021 provinsi Kepulauan Riau berada
diperingkat pertama sebagai Provinsi dengan TPT tertinggi di Indonesia kondisi
ini dapat dilihat pada Gambar 1. Berdasarkan data dari BPS, selama 5 tahun

terakhir Kepulauan Riau selalu berada di 5 besar provinsi dengan TPT tertinggi di



Indonesia periode 2017-2021. Berikut disajikan data jumlah angkatan Kerja,
bekerja, pengangguran, dan TPT di Provinsi Kepulauan Riau tahun 2017-2021.

Tabel 1. Data Angkatan Kerja dan TPT di Provinsi Kepulauan Riau Tahun

2017-2021
Tahun | Jumlah Angkatan Jumlah Jumlah TPT (%)
Kerja Bekerja Pengangguran
2017 | 966.091 896.931 69.160 7,16
2018 | 888.044 819.840 68.204 7,68
2019 | 1.005.161 935.682 69.479 6,91
2020 | 1.133.776 1.016.600 | 117.176 10,34
2021 | 1.207.014 1.087.419 | 119.595 9,91

Sumber : Badan Pusat Statistik

Tabel 1. menunjukkan pertumbuhan jumlah penduduk angkatan kerja setiap
tahunnya. Jumlah pengangguran dari tahun ke tahun meningkat, seiring dengan
meningkatnya jumlah angkatan kerja dari tahun ke tahun. Hal ini dapat membuat
ketidakseimbangan jumlah penduduk dengan jumlah angkatan kerja sehingga
dapat menyebabkan menurunnya kesejahteraan masyarakat. Selain menurunkan
kesejahteraan masyrakat angkatan kerja dapat juga dapat mempengaruhi status
kerja baik kerja maupun tidak bekerja. Ketidakseimbangan antara angkatan kerja
yang bekerja dengan angkatan kerja yang menganggur akan meyebabkan semakin

tingginya TPT.

TPT di Provinsi Kepulauan Riau dari tahun 2017-2021 mengalami fluktuasi.
Pada tahun 2019-2020 TPT Provinsi Kepulauan Riau mengalami kenaikan
sebesar 3,43 poin dikarenakan pada tahun 2020 terjadi pandemi Covid-19.
Sedangkan pada agustus 2021 mengalami penurunan sebesar 0,43 poin jika
dibandingkan dengan Agustus 2020. Penurunan TPT tersebut didukung oleh

kebijakan pemerintah dalam melonggarkan aturan sosial yang sebelumnya



diterapkan ketika pandemi berlansung. Meskipun mengalami penurunan, TPT
Kepulauan Riau pada Agustus 2021 masih tinggi jika dibandingkan dengan
kondisi sebelum pandemi pada tahun 2017-2019.

Menurut Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Provinsi Kepulauan
Riau (2022: 71), faktor yang menyebabkan peningkatan TPT di Kepulauan Riau
adalah: a) Pandemi Covid-19 yang berdampak kepada kemerosotan ekonomi,
kebanyakan perusahaan tidak sanggup meneruskan produktivitas usaha hingga
harus melakukan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK). b) Penyerapan tenaga kerja
yang rendah karena kurangnya ketersediaan lapangan pekerjaan. c¢) Penurunan
kompetensi dari calon tenaga kerja yang mendapatkan pelatihan dari Balai
Latihan Kerja (BLK) dan Lembaga Pelatihan Kerja (LPK).

Upaya yang dilakukan pemerintah dalam mengurangi angka pengangguran
adalah dengan menerbitkan kartu Pra-Kerja yang bertujuan untuk mempersiapkan
dan melatih kemampuan dan keterampilan angkatan kerja agar bisa bersaing di
dunia kerja, serta menambah jumlah lowongan pekerjaan, dan juga meningkatkan
kualitas dan pemerataan pendidikan (Consuello, 2020). Selain itu, dalam
menanggulangi masalah pengangguran, pemerintah harus mengambil langkah
efektif lainnya agar dapat mengurangi masalah pengangguran. Salah satu langkah
yang dapat diambil untuk pengambilan keputusan yaitu dengan mengidentifikasi
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap status kerja pada angkatan kerja (Pratiwi
dan Zain, 2014).

Penelitian ini sebelumnya sudah pernah dilakukan oleh Pratiwi dan Zain
(2014) yang mana faktor yang paling berpengaruh terhadap TPT di Sulawesi

Utara menggunakan CART berdasarkan status angkatan kerja adalah jenis



kelamin, pendidikan terakhir, usia, status dalam rumah tangga, dan status
perkawinan dengan tingkat ketepatan klasifikasi yang didapatkan pada data testing
sebesar 78,9%. Selanjutnya, penelitian Sari (2022) faktor-faktor yang dianggap
berpengaruh terhadap TPT menggunakan CART berdasarkan status angkatan
kerja secara signifikan adalah status perkawinan, tempat tinggal, tingkat
pendidikan, umur, jenis kelamin dan status dalam rumah tangga dengan tingkat
ketepatan akurasi Klasifikasi sebesar 70,19%. Sedangkan, menurut penelitian
Kurniawan (2018) faktor yang berpengaruh terhadap pengangguran terbuka
adalah jenis kelamin, pengalaman pelatihan kerja, dan status perkawinan.

Berdasarkan penelitian terdahulu, maka variabel dependen yang diteliti
untuk penelitian ini yaitu status angkatan kerja yang berkategori bekerja dan tidak
bekerja (pengangguran) dengan 7 variabel bebas yang terdiri dari usia, jenis
kelamin, tingkatan pendidikan, status dalam rumah tangga, status perkawinan,
daerah tempat tinggal, dan status perkawinan. Banyaknya faktor yang
mempengaruhi status kerja pada angkatan kerja, maka pada penelitian ini akan
digunakan metode klasifikasi berstruktur pohon untuk memodelkan status kerja
pada angkatan kerja. Menurut Kurniawan (2020: 135) klasifikasi adalah metode
data mining dalam pengelompokkan data sesuai dengan kelas/label yang sudah
ditargetkan.

Penelitian yang dilakukan Aritonang dkk. (2016) tentang perbandingan
metode CHAID dan CART dalam Klasifikasi status kerja dan angkatan kerja di
kota Semarang diperoleh hasil akurasi metode CART sebesar 72,8% lebih tinggi
dibandingkan dengan metode CHAID sebesar 72,6%. Penelitian lainnya yang

dilakukan oleh Suwardika (2017) tentang perbandingan ketepatan hasil klasifikasi



dalam mengelompokkan penyakit hepatitis menggunakan metode SVM, CART
dan regresi logistik biner. Berdasarkan perbandingan analisis diperoleh ketepatan
metode CART memiliki hasil ketepatan klasifikasi yang lebih baik dari pada
SVM dan regresi logistik biner. Dari kasus yang ada dan analisis data yang telah
dilakukan oleh penelitian terdahulu, analisis yang cocok digunakan dalam
penelitian ini adalah algoritma Classification and Regression Tree (CART).

Metode CART merupakan metode yang digunakan untuk mengkaji
hubungan antara variabel dependen dan variabel independen. Teknik analisis
CART dilakukan dengan pendekatan nonparametrik (Djuniar dan Achmad,
2022). Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh suatu kelompok data yang
akurat sebagai penciri dari pengklasifikasian status kerja pada angkatan Kerja.
Metode CART memiliki kompleksitas yang tinggi yaitu jumlah observasi yang
besar atau jumlah peubah yang banyak (Lewis & Roger, 2020). Pada penelitian
ini, variabel dependen bertipe kategorik maka model yang diperoleh berupa pohon
klasifikasi.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini diberi judul “Klasifikasi
Status Kerja Pada Angkatan Kerja di Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2021

Menggunakan Algoritma Classification and Regression Tree”.

B. Batasan Masalah

Pada penelitian ini, batasan masalah adalah pengelompokan faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi status kerja pada angkatan kerja yaitu usia, jenis
kelamin, tingkat pendidikan, status dalam rumah tangga, status perkawinan,
daerah tempat tinggal, dan pengalaman pelatihan kerja di Provinsi Kepulauan

Riau tahun 2021 menggunakan algoritma CART.



C.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

D.

Faktor apa saja yang berpengaruh terhadap Klasifikasi status kerja pada
angkatan kerja di Provinsi Kepulaun Riau Tahun 2021 dengan menggunakan
algoritma CART?

Bagaimana ciri kelompok yang membentuk pohon Klasifikasi optimal dari
status kerja pada angkatan kerja di Provinsi Kepulaun Riau tahun 2021 dengan
menggunakan algoritma CART ?

Bagaimana tingkat akurasi algoritma CART dalam mengklasifikasikan status

kerja pada angkatan kerja di Provinsi Kepulaun Riau Tahun 2021?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

E.

Untuk mengetahui faktor apa saja yang berpengaruh terhadap klasifikasi status
kerja pada angkatan kerja di Provinsi Kepulaun Riau Tahun 2021 dengan
menggunakan algoritma CART.

Untuk mengetahui ciri kelompok yang membentuk pohon klasifikasi optimal
status kerja pada angkatan kerja di Provinsi Kepulaun Riau Tahun 2021 dengan
menggunakan algoritma CART.

Untuk mengetahui tingkat akurasi algoritma CART dalam mengklasifikasikan

status kerja pada angkatan kerja di Provinsi Kepulaun Riau Tahun 2021?

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, antara lain :



1. Bagi penulis sebagai penambahan wawasan dan pengembangan kemampuan
dari penerapan tentang kasus yang diteliti dengan menerapkan algoritma
CART.

2. Bagi pemerintah, sebagai suatu informasi yang dapat dijadikan bahan referensi
dan rujukan dalam pengambilan keputusan dalam kebijakan pemerintah.

3. Bagi pembaca, sebagai bahan referensi dan dapat menambah pengetahuan

dalam mengembangkan dan memperluas cakupan hasil penelitian.



A

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Faktor — faktor yang mempengaruhi status kerja pada angkatan kerja di
Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2021 secara signifikan adalah status
perkawinan, tempat tinggal, tingkat pendidikan dan jenis kelamin.
Hasil analisis metode CART yang membentuk pohon klasifikasi optimal
diperoleh ciri kelompok status kerja pada angkatan kerja. Dari node yang
dihasilkan pada diagram pohon Kklasifikasi diperoleh sebanyak 5 terminal
node dengan 3 label kelas bekerja dan 2 label kelas tidak bekerja. Berikut ciri
kelompok status angkatan kerja dengan label kelas bekerja dan label kelas
tidak bekerja:

a. Angkatan kerja yang bekerja adalah angkatan kerja dengan status
pernikahan sudah pernah kawin. 12,5% dari angkatan kerja yang bekerja
bertempat tinggal di perkotaan, sedangkan 11,2% angkatan kerja yang
bekerja adalah angkatan kerja laki-laki, dengan tingkat pendidikan
terakhir pada tingkat dasar, bertempat tinggal di pedesaan, dan 27,9%
angkatan kerja yang bekerja lainnya dengan tingkat pendidikan menengah
dan tinggi, bertempat tinggal di pedesaan.

b. Angkatan kerja yang tidak bekerja didominasi oleh angkatan kerja yang

belum pernah kawin dengan persentase 35,8%. Selain itu, 12,6% angkatan
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kerja yang tidak bekerja adalah angkatan kerja perempuan, dengan tingkat
pendidikan terakhir pada tingkat dasar, bertempat tinggal di pedesaan dengan
status pernikahan sudah pernah kawin.
Dari analisis CART yang telah dilakukan, didapatkan hasil tingkat akurasi
model dalam mengklasifikasikan status kerja pada angkatan kerja adalah
sebesar 71,65%.

Saran

Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Karena nilai akurasi yang diperoleh tidak cukup besar, maka bagi peneliti
selanjutnya disarankan menggunakan metode Kklasifikasi yang lain, antara lain
CHAID, C.45, Random Forest dan metode analasis data lainnya agar nilai
akurasi yang diperoleh lebih besar.
Untuk penelitian selanjutnya, dapat dipertimbangkan penambahan faktor
faktor yang berpengaruh terhadap status kerja pada angkatan kerja.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi
pemerintah sebagai bahan acuan dalam pengambilan kebijakan untuk
mengatasi masalah pengangguran dan ketenagakerjaan yang ada pada
angkatan kerja di Kepulauan Riau, sehingga dalam pengambilan kebijakan
mengenai  ketenagakerjaan  selanjutnya dapat mengurangi  angka

pengangguran yang ada.
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